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BAB II  

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Resources Orchestration  

Resources orchestration digunakan untuk meìngeìksploìrasi seìjauh mana 

peìrusahaan dapat meìngandalkan EìMA untuk meìngartikan GIC keìdalam 

kineìrja lingkungan. Meìnurut teìoìri resources orchestration, seìbuah 

peìrusahaan dapat meìmpeìroìleìh manfaat maksimal dari sumbeìr daya dan 

kapasitasnya apabila sumbeìr daya dan kapasitas teìrseìbut disusun, 

digabungkan, dan dikeìloìla seìcara eìfeìktif (Asiaeìi, Reìzaeìeì et al., 2021; 

Malik et al., 2021; Sirmoìn et al., 2011).  

Leìbih peìnting lagi, teìoìri ini d a l a m  studi peìrtamanya meìnyoìroìti peìran 

inteìrveìnsi EìMA antara GIC dan kineìrja lingkungan deìngan meìnggunakan 

peìrspeìktif yang baru dipeìrkeìnalkan, yaitu peìndeìkatan oìrkeìstrasi sumbeìr 

daya alam. Eìksploìrasi teìrseìbut dapat beìrpoìteìnsi meìnyeìlaraskan antara 

eìleìmeìn GIC dan EìMA dan meìmbawa implikasi yang sangat peìnting bagi 

peìrusahaan untuk meìngoìntroìl manajeìmeìn seìcara reìleìvan dan eìfeìktif. 

 

2.1.2. Teori Agensi 

Teìoìri keìageìnan meìrupakan peìrnyataan meìngeìnai hubungan koìntraktual 

antara manajeìmeìn peìrusahaan deìngan peìmilik usaha, atau dapat juga 
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dikatakan peìrnyataan meìngeìnai hubungan antara ageìn dan prinsipal. 

Biasanya, tugas - tugas teìrteìntu dari prinsipal dilakukan oìleìh ageìn, seìteìlah 

itu prinsipal beìrkeìwajiban meìmbeìrikan koìmpeìnsasi keìpada ageìn. 

Hubungan keìageìnan, meìnurut (Jeìnseìn & Meìckling, 1976) ialah koìntrak 

antara satu atau leìbih prinsipal yang meìlibatkan suatu peìrusahaan yang 

meìnyampaikan beìrbagai macam jasa seìrta dibeìrikan hak untuk 

meìnghasilkan keìputusan. 

Biaya keìageìnan adalah biaya yang dikeìluarkan oìleìh manajeìr 

peìrusahaan untuk meìngatur dan meìmoìnitoìr tindakan manajeìr agar tidak 

beìrtindak seìsuai deìngan keìinginannya seìndiri. Meìnurut teìo ìri keìageìnan 

Jeìnseìn dan Meìckling (1976), biaya keìageìnan meìrupakan inseìntif yang 

teìpat bagi manajeìr untuk meìmantau biaya untuk meìnghindari moìral 

hazard. Biaya-biaya ini dikateìgoìrikan meìnjadi dua jeìnis biaya keìageìnan: 

biaya yang timbul dari peìrseìlisihan antara inveìstoìr dan manajeìmeìn, dan 

biaya yang timbul dari peìrseìlisihan antara inveìstoìr dan deìbitur. 

2.1.3. Teori Stakeholder 

Stakeìhoìldeìr, meìnurut Freìeìman (1984) meìrupakan oìrganisasi atau oìrang 

yang meìmiliki keìndali untuk meìmpeìngaruhi atau dipeìngaruhi oìleìh meìtoìdeì 

peìmeìnuhan targeìt oìrganisasi. Seìnada deìngan Hadi (2011), stakeìhoìldeìr 

adalah pihak dari dalam maupun luar yang meìmiliki hubungan yang 

beìrdampak pada oìrganisasi, baik seìcara langsung maupun tidak langsung. 

dapat disimpulkan bahwa keìhadiran stakeìhoìldeìr akan meìnjadi dasar bagi 

keìmeìnangan peìrusahaan. Hal ini seìring kali teìrjadi kareìna keìmampuan 
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peìrusahaan untuk beìrtahan leìbih lama beìrgantung pada dukungan para 

mitranya, yang meìliputi oìrganisasi peìmeìrintah, seìrikat peìkeìrja, peìnyeìdia 

jasa, peìlanggan, dan lingkungan yang meìrupakan bagian dari masyarakat 

luas. 

2.1.4. Green Intellectual Capital (GIC) 

Toìkoìh yang meìmpeìloìpoìri Green Intellectual Capital (GIC) adalah (Y.-

S. Cheìn, 2008) yang meìnggabungkan intellectual capital deìngan koìnseìp 

lingkungan untuk meìnunjukkan beìntuk koìmpeìnsasi yang diseìbabkan oìleìh 

masalah lingkungan. Green Intellectual Capital (GIC) adalah suatu beìntuk 

aseìt tidak beìrwujud yang dimiliki oìleìh peìrusahaan beìrupa peìngalaman 

peìngeìtahuan, inoìvasi, dan keìbijakan peìrusahaan untuk meìlindungi 

lingkungan (Cheìn. 2008). Manfaat dari Green Intellectual Capital adalah 

untuk meìmbantu peìrusahaan meìngikuti peìrsyaratan peìraturan yang ada di 

lingkungan inteìrnasioìnal dan meìmbeìrikan keìsadaran keìpada koìnsumeìn 

teìntang lingkungan. Deìngan meìmbeìrikan keìsadaran keìpada koìnsumeìn 

teìntang lingkungan, hal ini dapat meìnambah citra yang baik bagi 

peìrusahaan – peìrusahaan. Teìrdapat tiga keìloìmpoìk dalam Green 

Intellectual Capital yaitu Green Human Capital, Green Relation Capital, 

dan Green Structural Capital (Cheìn, 2008).  

Green Human Capital seìbagai keìloìmpoìk peìrtama adalah lifeblood dari 

intellectual capital. Peìningkatan dan inoìvasi beìrasal dari sini, teìtapi 

keìloìmpo ìk ini sulit diukur. Human capital adalah teìmpat sumbeìr 

koìmpeìnsasi beìrpusat seìrta keìteìrampilan dan peìngeìtahuan yang luas dalam 
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peìrusahaan atau oìrganisasi. Human capital adalah keìmampuan peìrusahaan 

di dalamnya untuk meìnangani masalah deìngan meìmbeìrikan so ìlusi teìrbaik. 

Green Human Resources dapat dideìfinisikan seìbagai reìpreìseìntasi teìrakhir 

dari peìngeìtahuan, peìngalaman, keìbijaksanaan, koìmitmeìn, peìngeìtahuan, 

dan kreìativitas yang dimiliki oìleìh peìkeìrja dalam upaya meìlindungi inoìvasi 

lingkungan hijau (Cheìn, 2008). 

Relationship capital atau keìloìmpoìk keìdua, meìrupakan koìmpoìneìn yang 

meìmbeìrikan nilai nyata. Relation capital adalah peìrusahaan dapat meìnjaga 

hubungan baik deìngan para mitranya, baik itu dari peìmasoìk yang 

beìrkualitas dan dapat diandalkan maupun reìlasi peìrusahaan koìmunitas 

atau peìmeìrintahan seìteìmpat. Reìlasi yang dimiliki peìrusahaan dari 

lingkungan luar yang dapat meìnguntungkan peìrusahaan dapat meìmicu 

munculnya relation capital ini. Peìrusahaan yang dapat meìmicu munculnya 

moìdeìl reìlasi ini. Oìleìh kareìna itu, Green Relational Capital dapat 

disimpulkan seìbagai cadangan hubungan antara peìmasoìk, peìlanggan, 

mitra, dan anggoìta jaringan untuk peìngeìloìlaan green innovation dan 

peìngeìloìlaan lingkungan.  

Green Structural Capital seìbagai keìloìmpoìk keìtiga adalah keìmampuan 

peìrusahaan atau oìrganisasi dalam meìmeìnuhi struktur dan aktivitas 

peìrusahaan atau oìrganisasi dalam meìmeìnuhi struktur dan aktivitas 

peìrusahaan yang meìndoìroìng usaha karyawan dalam meìnghasilkan keìrja 

inteìleìktual dan keìrja bisnis seìcara keìseìluruhan yang oìptimal, coìntoìhnya :  

proìseìs proìduksi, sisteìm oìpeìrasioìnal, filoìsoìfi yang dimiliki manajeìmeìn dan 
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moìdal inteìleìktual yang dimiliki peìrusahaan. Jika seìseìoìrang meìmiliki 

inteìleìktual yang tinggi, namun peìrusahaan tidak meìmiliki proìseìdur dan 

sisteìm yang buruk, maka moìdal inteìleìktual peìrusahaan tidak akan 

teìrwujud kareìna peìmanfaatan poìteìnsi dan kineìrja yang tidak oìptimal. 

Antara o ìrganisasi dan structural capital meìmiliki hubungan yang cukup 

eìrat. Cheìn (2008) meìndeìfinisikan Green Structural Capital seìbagai 

koìmitmeìn peìrusahaan, keìmampuan cadangan bagi peìrusahaan, filoìsoìfi 

manajeìrial, sisteìm peìngeìtahuan manajeìmeìn, citra yang dimiliki 

peìrusahaan, budaya yang dimiliki peìrusahaan, meìreìk dagang, hak pateìn, 

dan hak cipta atas green innovation atau peìrlindungan lingkungan yang 

dimiliki peìrusahaan.  

Peìrusahaan saat ini beìrfoìkus pada intellectual capital, dalam liteìratureì 

manajeìmeìn keìuangan diseìbut seìbagai moìdal inteìleìktual, yaitu nilai tidak 

beìrwujud bagi peìrusahaan yang beìrasal dari structural capital, moìdal nilai 

tambah, dan human capital. Untuk meìndapatkan keìpeìrcayaan inveìstoìr, 

peìrusahaan harus meìmiliki nilai tambah. Seìbaliknya, nilai peìrusahan dapat 

ditingkatkan oìleìh keìkayaan inteìleìktual.  

2.1.5. Environmental Management Accounting (EMA) 

Environmental Management Accounting (EìMA) adalah subbidang 

akuntansi yang beìrfoìkus pada dampak lingkungan dari aktivitas 

peìrusahaan dan beìrtujuan untuk meìmbeìrikan infoìrmasi keìpada manajeìmeìn 

untuk tujuan peìngambilan keìputusan. Meìnurut tujuan peìlapoìrannya, 

akuntansi lingkungan teìrbagi meìnjadi dua bagian: inteìrnal manajeìmeìn 
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peìrusahaan dan eìksteìrnal (shareholder). Pada inteìrnal manajeìmeìn 

peìrusahaan, akuntansi lingkungan, atau seìring diseìbut EìMA, beìrtujuan 

untuk meìmbeìrikan infoìrmasi untuk meìmbantu manajeìmeìn meìmbuat 

keìputusan. Apabila akuntansi lingkungan dilapoìrkan keìpada pihak 

eìksteìrnal, foìkusnya leìbih pada publik, teìrutama peìmeìgang saham.  

Seìpeìrti yang teìlah diseìbutkan seìbeìlumnya, peìrkeìmbangan industri yang 

peìsat adalah salah satu faktoìr peìnyeìbab peìmanasan gloìbal. Oìleìh kareìna 

itu, peìnting untuk meìningkatkan keìsadaran akan peìntingnya peìnghijauan 

lingkungan. Ada peìningkatan keìsadaran publik teìrhadap peìnghijauan 

lingkungan (Meìdleìy, 1997). Akuntansi lingkungan muncul dari koìnseìp 

peìnghijauan lingkungan (Ullman, 1976; Burritt eìt al., 2002). Seìbagai 

bagian dari akuntansi lingkungan, EìMA meìmbantu meìngatasi keìkurangan 

manajeìmeìn akuntansi koìnveìnsioìnal untuk meìmpeìroìleìh peìmahaman yang 

leìbih baik teìntang masalah lingkungan dan meìngukur masalah teìrseìbut 

untuk proìseìs peìngambilan keìputusan (Burritt eìt al., 2002; Deì Beìeìr dan 

Frieìnds, 2006). 

Meìnurut International Federation of Accountants (IFAC, 2005), EìMA 

beìrtujuan untuk meìningkatkan manajeìmeìn lingkungan dan kineìrja 

eìkoìnoìmi seìcara keìseìluruhan meìlalui peìngeìmbangan dan peìneìrapan sisteìm 

akuntansi yang reìleìvan deìngan praktik lingkungan. Hal ini dapat 

meìncakup peìlapoìran dan audit pada beìrbagai peìrusahaan, teìtapi umumnya 

EìMA meìliputi full cost accounting, eìvaluasi keìuntungan, dan peìreìncanaan 

strateìgis untuk manajeìmeìn lingkungan. EìMA adalah bidang akuntansi 
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yang beìrtujuan untuk meìmbeìrikan infoìrmasi pada manajeìmeìn teìntang 

peìngeìloìlaan lingkungan dan bagaimana hal itu beìrdampak pada biaya 

proìduksi. EìMA diharapkan meìnjadi bagian dari skeìma yang dirancang 

untuk meìngukur kineìrja bisnis. Deìngan deìmikian, moìdeìl peìngukuran 

kineìrja dapat meìncapai keìseìimbangan antara ukuran kineìrja peìngeìloìlaan 

lingkungan dan ukuran proìfit finansial (Roìssjeì, 2006). 

Foìkus EìMA untuk suatu peìrusahaan beìrbeìda-beìda teìrgantung pada 

tujuannya, seìpeìrti infoìrmasi apa yang ingin dicapai meìlalui peìneìrapan 

EìMA. Manajeìr deìparteìmeìn mungkin leìbih suka meìngeìtahui teìntang EìMA 

yang diteìrapkan untuk deìparteìmeìn itu seìndiri, atau peìrusahaan mungkin 

leìbih suka meìngeìtahui teìntang peìlaksanaan EìMA dalam seìluruh siklus 

hidup proìduk (Life Cycle Analysis). Monetary environmental management 

accounting (MEìMA) dan physical environmental management accounting 

(PEìMA) adalah dua bagian dari EìMA yang dikeìmbangkan oìleìh (Burritt et 

al., 2002) 

2.1.6. Environmental Performance (ENP) 

Environmental Performance adalah salah satu beìntuk kineìrja 

peìrusahaan yang meìnitikbeìratkan pada aktivitas peìrusahaan dalam 

meìnjaga lingkungan dan meìngurangi dampak lingkungan yang 

ditimbulkan oìleìh aktivitas peìrusahaan. Meìnurut Sari eìt al. (2017), kineìrja 

peìrusahaan dalam meìnciptakan lingkungan yang baik (green) diseìbut 

deìngan kineìrja lingkungan. Oìleìh kareìna itu, Environmental Performance 

adalah kineìrja peìrusahaan yang foìkus teìrhadap keìgiatan peìrusahaan dalam 
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meìnjaga lingkungan dan meìngurangi dampak lingkungan yang 

ditimbulkan oìleìh keìgiatan peìrusahaan. 

Foìkus peìrusahaan pada peìngeìloìlaan lingkungan dapat meìmbeìrikan nilai 

tambah bagi peìrusahaan. Wardani dan Sa’adah (2020), meìnjeìlaskan bahwa 

keìgiatan peìrusahaan di bidang peìrlindungan lingkungan akan meìmbawa 

banyak manfaat, teìrmasuk meìneìntukan keìunggulan koìmpeìtitif peìrusahaan 

seìhingga para peìmangku keìpeìntingan teìrtarik beìrinveìstasi kareìna meìlihat 

hasil yang baik dari peìngeìloìlaan lingkungan yang beìrtanggung jawab. 

Di Indoìneìsia, kineìrja lingkungan peìrusahaan didoìroìng oìleìh Peìraturan 

Keìmeìnteìrian Lingkungan Hidup. Peìraturan Noìmoìr 3 Tahun 2014 

meìngatur Proìgram Peìnilaian Kineìrja Peìrusahaan (PROìPEìR) seìbagai alat 

yang digunakan oìleìh Keìmeìnteìrian Lingkungan Hidup untuk meìnilai 

keìpatuhan peìrusahaan teìrhadap kineìrja lingkungan. Tujuan proìgram ini 

adalah untuk meìningkatkan Environmental Performance deìngan 

meìmbeìrikan transparansi infoìrmasi keìpada peìmangku keìpeìntingan teìntang 

keìgiatan manajeìmeìn lingkungan peìrusahaan. Deìngan adanya proìgram 

ini mampu meìningkatkan peìngeìloìlaan lingkungan dan keìpatuhan 

struktural kareìna hasil peìmeìringkatan ini nantinya akan diumumkan keì 

publik seìhingga meìmpeìngaruhi reìputasi peìrusahaan. 

Seìlain itu, Proìpeìr juga beìrtujuan untuk meìmoìtivasi peìrusahaan 

meìneìrapkan sisteìm seìcara leìngkap dalam peìngeìloìlaan lingkungan. Deìngan 

cara ini, teìrlihat keìmampuan yang nyata dalam meìngurangi limbah. 

Indikatoìr warna digunakan dalam meìngeìvaluasi kineìrja keìpatuhan 
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peìrusahaan dalam PROìPEìR, di mana seìtiap tingkat warna meìnceìrminkan 

kineìrja manajeìmeìn peìrusahaan lingkungan. Tingkatan yang seìsuai teìrbagi 

meìnjadi lima tingkatan warna, diantaranya: 

a) Emas, meìnunjukan bahwa bisnis dan atau aktivitas beìrsamaan yang 

seìlalu meìnunjukkan kualitas lingkungan yang sangat baik dalam 

proìseìs proìduksi atau layanan dan meìnjalankan bisnis seìcara eìtis 

seìrta beìrtanggung jawab keìpada masyarakat. 

b) Hijau, meìnunjukan bahwa bisnis dan atau aktivitas peìrusahaan 

teìlah meìneìrapkan sisteìm peìngeìloìlaan lingkungan yang meìlampaui 

peìrsyaratan peìraturan (meìlampaui keìpatuhan) dan teìlah 

meìnggunakan sumbeìr daya seìcara eìfeìktif dan meìmeìnuhi tanggung 

jawab soìsialnya deìngan beìnar. 

c) Biru, meìnunjukan bahwa bisnis dan atau aktivitas peìngeìloìlaan 

lingkungan seìsuai deìngan peìraturan atau peìrsyaratan hukum 

beìrlaku. 

d) Merah, dibeìrikan peìnghargaan keìpada peìrusahaan yang teìlah 

meìlakukan peìkeìrjaan peìngeìloìlaan lingkungan teìtapi tidak 

meìmeìnuhi peìrsyaratan hukum. 

e) Hitam, dibeìrikan peìnghargaan keìpada peìrusahaan yang seìngaja 

meìlakukan suatu peìrbuatan atau keìlalaian yang beìrakibat pada 

peìnceìmaran atau keìrusakan lingkungan pada saat meìlakukan bisnis 

dan atau aktivitas seìrta teìlah meìlaksanakan peìraturan peìrundang-
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undangan yang beìrlaku dan atau beìlum meìneìrapkan sanksi 

administratif. 

Untuk meìngeìvaluasi kineìrja lingkungan ini, digunakan lapoìran 

PROìPEìR yang dikeìluarkan seìcara reìsmi oìleìh Keìmeìnteìrian Lingkungan 

Hidup. Peìmeìringkatan ini deìngan meìmbeìrikan skoìr mulai dari 1 - 5. Poìin 

5 dibeìrikan untuk beìrwarna eìmas, poìin 4 dibeìrikan untuk beìrwarna hijau, 

poìin 3 dibeìrikan untuk beìrwarna biru, poìin 2 dibeìrikan untuk beìrwarna 

meìrah, dan poìin 1 dibeìrikan untuk beìrwarna hitam.
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2.2. Penelitian Terdahulu 

Noì. Judul & Autoìrs Variabeìl X 

 

Variabeìl Y Alat uji yang 

digunakan 

Oìbjeìk 

peìneìlitian  

Peìrsamaan Peìrbeìdaan 

1. Green 

intellectual 

capital and 

environmental 

management 

accounting: 

Natural 

resource 

orchestration 

in favor of 

environmental 

performance 

(Asiaeìi eìt al., 

2021) 

X1 : green 

intellectual 

capital  

Meìdiasi : 

environmental 

management 

accounting 

environmental 

performance 

Meìnggunakan 

alat uji PLS-

SEìM 

Peìrusahaan 

go public di 

Iran yang 

teìrdaftar di  

TSEì  

● Variabeìl Indeìpeìndeìn 

: Green Intellectual 

Capital 

● Variabeìl Deìpeìdeìn : 

Environmental 

Performance 

● Variabeìl Moìdeìrasi : 

Environmental 

Management 

Accounting 

● Meìnggunakan 

meìtoìdeì kuantitatif 

 

● Peìneìlitian seìkarang 

dilakukan di Indoìneìsia 

pada peìrusahaan 

seìktoìr eìneìrgi yang 

teìrdaftar di BEìI dalam 

reìntang waktu 2020 - 

2022 

● Peìneìlitian seìkarang 

meìnggunakan alat uji 

SPSS  

2. Going 

Intellectually 

Green: 

Exploring the 

Nexus between 

Green 

Intellectual 

Capital, 

Environmental 

Responsibility, 

X: Green 

Intellectual 

Capital 

Meìdiasi : 

Environmental 

Responsibility 

Moìdeìrasi : 

Environmental 

Concern 

 

Environmental 

Performance 

Meìnggunakan 

alat uji PLS-

SEìM 

Hoìteìl bintang 

3 dan 4 di 

Bahrain dan 

Uni Eìmirat 

Arab 

● Variabeìl Indeìpeìndeìn 

: Green Intellectual 

Capital 

● Variabeìl Deìpeìndeìn : 

Environmental 

Performance 

● Meìnggunakan 

meìtoìdeì kuantitatif 

● Peìneìlitian seìkarang 

dilakukan di Indoìneìsia 

pada peìrusahaan 

seìktoìr eìneìrgi yang 

teìrdaftar di BEìI dalam 

reìntang waktu 2020 - 

2022 

● Meìmiliki variabeìl 

meìdiasi  

● Peìneìlitian seìkarang 
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and 

Environmental 

Concern 

towards 

Environmental 

Performance 

(Shah eìt al., 

2021) 

meìnggunakan alat uji 

SPSS  

3. Role of Green 

Intellectual 

Capital on 

Business 

Sustainability 

(Seìtyawan eìt 

al., 2021) 

X1 : Green 

Intellectual 

Capital  

X2 : Company 

Size 

Y : Business 

Sustainability 

Meìnggunakan 

alat uji SPSS 

Peìrusahaan 

peìrtambangan 

yang teìrdaftar 

di BEìI dalam 

reìntang 

waktu 2017 – 

2020  

● Variabeìl Indeìpeìndeìn 

: Green Intellectual 

Capital 

● Meìnggunakan alat uji 

SPSS 

● Meìnggunakan 

meìtoìdeì kuantitatif 

 

● Peìneìlitian seìkarang 

dilakukan di Indoìneìsia 

pada peìrusahaan 

seìktoìr eìneìrgi yang 

teìrdaftar di BEìI dalam 

reìntang waktu 2020 – 

2022 

● Meìmiliki variabeìl 

deìpeìndeìn yang 

beìrbeìda 

● Meìmiliki variabeìl 

meìdiasi 

4. Green 

Intellectual 

Capital on 

Performance 

Based on 

Competitive 

Advantage of 

SMEs (Eìndiana 

X : Green 

Intellectual 

Capital 

Meìdiasi : 

Competitive 

Ability 

Y : 

Performance 

Based 

Meìnggunakan 

alat uji PLS-

SEìM 

UMKM 

kulineìr di 

koìta 

Deìnpasar, 

Bali, 

Indoìneìsia 

● Meìmiliki variabeìl 

indeìpeìndeìn yang 

sama 

● Meìnggunakan 

meìtoìdeì kuantitatif 

● Peìneìlitian seìkarang 

dilakukan di Indoìneìsia 

pada peìrusahaan 

seìktoìr eìneìrgi yang 

teìrdaftar di BEìI dalam 

reìntang waktu 2020 – 

2022 

● Meìmiliki variabeìl 
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eìt al., 2022) deìpeìndeìn yang 

beìrbeìda 

● Meìmiliki variabeìl 

meìdiasi 

● Peìneìlitian seìkarang 

meìnggunakan alat uji 

SPSS 

5. The Role of 

Green 

Intellectual 

Capital and 

Organizational 

Reputation in 

Influencing 

Environmental 

Performance 

(Yadiati eìt al., 

2019) 

X1 : Green 

Intellectual 

Capital 

X2 : 

Organizational 

Reputation 

Y : 

Environmental 

Performance 

Meìnggunakan 

alat uji PLS-

SEìM 

Peìrusahaan 

multinasioìnal 

di Indoìneìsia 

● Variabeìl Indeìpeìndeìn 

: Green Intellectual 

Capital 

● Variabeìl Deìpeìdeìn : 

Environmental 

Performance 

● Meìnggunakan 

meìtoìdeì kuantitatif 

 

● Peìneìlitian seìkarang 

dilakukan di Indoìneìsia 

pada peìrusahaan 

seìktoìr eìneìrgi yang 

teìrdaftar di BEìI dalam 

reìntang waktu 2020 - 

2022 

● Meìmiliki variabeìl 

meìdiasi  

● Peìneìlitian seìkarang 

meìnggunakan alat uji 

SPSS 

6. Peìngaruh 

Green 

Innovation, 

Environmental 

Management 

Accounting, 

dan 

Environmental 

Strategy 

X1 : Green 

Innovation 

X2 : 

Environmental 

Management 

Accounting 

X3 : 

Environmental 

Strategy 

Y : 

Environmental 

Performance  

Meìnggunakan 

alat uji SPSS 

Peìrusahaan 

yang teìrdaftar 

di BEìI tahun 

2017 - 2020 

● Variabeìl Deìpeìdeìn : 

Environmental 

Performance 

● Meìnggunakan alat uji 

yang sama 

● Meìnggunakan 

meìtoìdeì kuantitatif 

 

● Peìneìlitian seìkarang 

dilakukan di Indoìneìsia 

pada peìrusahaan 

seìktoìr eìneìrgi yang 

teìrdaftar di BEìI dalam 

reìntang waktu 2020 – 

2022 

● Meìmiliki variabeìl 

indeìpeìndeìn yang 
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teìrhadap 

Environmental 

Performance 

deìngan Code of 

Conduct 

seìbagai 

peìmoìdeìrasi 

(Maharani eìt 

al., 2023) 

Moìdeìrasi : Code 

of Conduct 

beìrbeìda 

● Meìmiliki variabeìl 

meìdiasi  

 

7. Peìngaruh 

Moìdal Manusia 

Hijau, Moìdal 

Struktural 

Hijau, Moìdal 

Reìlasioìnal 

Hijau Teìrhadap 

Kineìrja 

Peìrusahaan 

Deìngan 

Keìunggulan 

Koìmpeìtitif 

Hijau Seìbagai 

Variabeìl 

Moìdeìrasi 

(Hunafah dan 

Rachmawati, 

2023) 

X1 : Moìdal 

Manusia Hijau 

X2 : Moìdal 

Struktural Hijau 

X3 : Moìdal 

Reìlasio ìnal Hijau 

Moìdeìrasi : 

Keìunggulan 

Koìmpeìtitif 

Hijau 

Y : Kineìrja 

Peìrusahaan 

 

Meìnggunakan 

alat uji SPSS 

Peìrusahaan 

seìktoìr non 

keìuangan 

yang teìrdaftar 

di BEìI 

peìrioìdeì 2021 

● Meìmiliki variabeìl 

indeìpeìndeìn yang 

sama 

● Meìnggunakan alat uji 

yang sama  

● Meìnggunakan 

meìtoìdeì kuantitatif 

 

● Peìneìlitian seìkarang 

dilakukan di Indoìneìsia 

pada peìrusahaan 

seìktoìr eìneìrgi yang 

teìrdaftar di BEìI dalam 

reìntang waktu 2020 – 

2022 

● Meìmiliki variabeìl 

deìpeìndeìn yang 

beìrbeìda 

● Meìmiliki variabeìl 

meìdiasi 

8. Peìngaruh X1 : Green Y : Kineìrja Meìnggunakan Peìrusahaan ● Meìmiliki variabeìl ● Peìneìlitian seìkarang 
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Green 

Relational 

Capital, Green  

Structural 

Capital, And 

Green Human 

Capital 

Teìrhadap 

Kineìrja 

Peìrusahaan 

(Patuan Beìlt 

Sazar 

Sihoìmbing dan 

Eìtty 

Murwaningsari, 

2023) 

 

 

Relational 

Capital 

X2 : Green  

Structural 

Capital 

X3 : Green 

Human Capital  

 

Peìrusahaan alat uji SPSS non keìuangan 

yang teìrdaftar 

di BEìI 

peìrioìdeì 2020 

- 2021 

indeìpeìndeìn yang 

sama 

● Meìnggunakan alat uji 

yang sama  

● Meìnggunakan 

meìtoìdeì kuantitatif 

 

dilakukan di Indoìneìsia 

pada peìrusahaan 

seìktoìr eìneìrgi yang 

teìrdaftar di BEìI dalam 

reìntang waktu 2020 – 

2022 

● Meìmiliki variabeìl 

deìpeìndeìn yang 

beìrbeìda 

● Meìmiliki variabeìl 

meìdiasi 

9. Peìneìrapan 

Green 

Accounting 

Teìrhadap 

Kineìrja 

Lingkungan 

(Studi Kasus 

pada 

Peìrusahaan 

Seìktoìr 

X1 : Greìeìn 

Accoìunting 

Y : Kineìrja 

Lingkungan 

Meìnggunakan 

alat uji SPSS 

Peìrusahaan 

seìktoìr 

peìrtambangan 

dan eìneìrgi 

yang listing 

di BEìI tahun 

2014 - 2020 

● Meìmiliki variabeìl 

deìpeìndeìn yang sama  

● Meìnggunakan alat uji 

yang sama  

● Meìnggunakan 

meìtoìdeì kuantitatif 

 

● Peìneìlitian seìkarang 

dilakukan di Indoìneìsia 

pada peìrusahaan 

seìktoìr eìneìrgi yang 

teìrdaftar di BEìI dalam 

reìntang waktu 2020 – 

2022 

● Meìmiliki variabeìl 

indeìpeìndeìn yang 

beìrbeìda 
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Peìrtambangan 

dan Eìneìrgi 

yang Listing di 

Bursa Eìfeìk 

Indoìneìsia 

Tahun 2014-

2020) (Eìfi 

Risqi Amaliyah 

dan Deìwita 

Puspawati, 

2022) 

● Meìmiliki variabeìl 

meìdiasi 

10. Green Human 

Resource 

Management 

Practices and 

Environmental 

Performance in 

Malaysian 

Green Hotels : 

The role of 

Green 

Intellectual 

Capital and 

Pro 

Environmental 

Behavior(Nisar 

eìt al., 2021) 

X : Green 

Human 

Resource 

Management 

Practices 

Meìdiasi : Green 

Intellectual 

Capital and 

Pro-

Environmental 

Behavior 

Y : 

Environmental 

Performance 

Meìnggunakan 

alat uji PLS-

SEìM 

Hoìteìl 

beìrbintang 5 

di koìta 

Langkawi, 

Malaysia. 

● Meìmiliki variabeìl 

deìpeìndeìn yang sama  

● Meìnggunakan 

meìtoìdeì kuantitatif 

 

 

● Peìneìlitian seìkarang 

dilakukan di Indoìneìsia 

pada peìrusahaan 

seìktoìr eìneìrgi yang 

teìrdaftar di BEìI dalam 

reìntang waktu 2020 – 

2022 

● Meìmiliki variabeìl 

indeìpeìndeìn yang 

beìrbeìda 

● Meìmiliki variabeìl 

meìdiasi yang beìrbeìda 
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2.3. Hipotesis 

2.3.1. Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Environmental 

Management Accounting  

Teìrdapat peìningkatan peìrmintaan bagi peìrusahaan untuk leìbih 

beìrtanggung jawab teìrhadap dampak lingkungan, eìkoìnoìmi, dan soìsial 

peìrusahaan deìngan meìnyeìdiakan leìbih banyak infoìrmasi keìbeìrlanjutan. 

Intellectual capital dapat meìndukung peìrusahaan untuk meìmoìbilisasi dalam 

meìncapai tujuannya. Kareìna manajeìmeìn lingkungan yang eìfeìktif 

meìnggabungkan peìngeìtahuan tacit dan eìksplisit, GIC di peìrusahaan yang 

beìrfoìkus pada keìbeìrlanjutan meìmainkan peìran peìnting deìngan 

meìneìrjeìmahkan peìngeìtahuan keì dalam peìraturan, teìknoìloìgi, praktik teìrbaik, 

dan inisiatif untuk meìncapai tujuan keìbeìrlanjutan yang teìlah diteìtapkan 

peìrusahaan (Hung & Kung, 2011).  

Goìsseìlin (1997) meìnyimpulkan bahwa jeìnis strateìgi yang dipilih oìleìh 

peìrusahaan meìneìntukan keìbutuhan akan inoìvasi yang beìrkaitan deìngan 

keìgiatan manajeìmeìn dan meìngamati bahwa oìrang yang meìngikuti strateìgi 

ceìndeìrung meìngadoìpsi inoìvasi akuntansi. Pada abad keì - 20 seìiring deìngan 

munculnya aseìt tidak beìrwujud hijau (green intangible assets), ada 

keìbutuhan untuk inoìvasi dan peìmbaharuan sisteìm peìngeìndalian manajeìmeìn 

deìngan meìmpeìrtimbangkan lingkungan, seìhingga sisteìm peìngeìndalian 

manajeìmeìn lingkungan dapat meìngukur nilai seìbeìnarnya dari aseìt – aseìt 

hijau ini dan peìrusahaan dapat meìnggunakannya untuk meìningkatkan 

kineìrja, teìrutama kineìrja lingkungan. Oìleìh kareìna itu, saat ini seìtiap 
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peìrusahaan meìnyadari peìntingnya peìngeìmbangan strateìgi lingkungan, 

sisteìm infoìrmasi lingkungan, dan sisteìm peìngeìndalian manajeìmeìn 

lingkungan seìcara aktif dan beìrkeìlanjutan. Peìnggunaan EìMA di suatu 

peìrusahaan dipeìngaruhi oìleìh strateìgi lingkungan peìrusahaan yang akan 

meìnjadi bagian dari strateìgi bisnisnya. EìMA meìmastikan bahwa manajeìr 

meìnggunakan sumbeìr daya yang ada seìcara eìfeìktif dan eìfisieìnsi untuk 

meìningkatkan kineìrja. Oìleìh kareìna itu, sisteìm seìpeìrti itu dirancang untuk 

meìmeìnuhi keìbutuhan peìrusahaan dalam meìncapai kineìrja lingkungan.  

Dalam beìbeìrapa kasus, peìrusahaan diharapkan dapat meìngubah meìtoìdeì 

peìlapoìran dan akuntansi. EìMA adalah inoìvasi baru yang meìneìkankan 

beìrbagai meìtoìdeì standar untuk meìningkatkan eìfisieìnsi peìngeìloìlaan 

lingkungan oìleìh kareìna itu, EìMA dideìfinisikan seìbagai "teìknik untuk 

meìningkatkan, meìnganalisis, dan meìnggunakan infoìrmasi keìuangan dan 

noìn-keìuangan deìngan tujuan untuk meìningkatkan kineìrja lingkungan dan 

eìkoìnoìmi peìrusahaan dan meìmbantu bisnis yang beìrkeìlanjutan" (Feìrreìira eìt 

al., 2010). Péreìz et al., (2007) meìnyatakan bahwa ada dua jeìnis aseìt tidak 

beìrwujud yang dipeìrtimbangkan dalam pro ìseìs peìrbaikan beìrkeìlanjutan: (1) 

inteìgrasi isu-isu lingkungan keì dalam proìseìs peìreìncanaan strateìgis dan (2) 

peìnggunaan praktik akuntansi manajeìmeìn. Seìmakin beìsar sineìrgi antara 

keìduanya, seìmakin beìsar keìmungkinan sisteìm manajeìmeìn lingkungan akan 

meìnciptakan aseìt tak beìrwujud yang meìningkatkan kineìrja lingkungan 

peìrusahaan (Soìloìvida & Latan, 2017). Oìleìh kareìna itu, peìnggunaan EìMA 

dapat meìnguntungkan oìrganisasi deìngan meìmbeìrikan infoìrmasi yang 
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reìleìvan teìntang keìgiatan oìpeìrasinya, teìrutama yang beìrkaitan deìngan 

lingkungan, dan ini akan meìnghasilkan peìningkatan kineìrja lingkungan. 

Deìngan deìmikian peìnulis beìrasumsi bahwa peìrusahaan dapat meìnggunakan 

EìMA untuk meìngukur dan meìnangkap nilai riil GIC untuk meìningkatkan 

kineìrja lingkungan. 

Beìbeìrapa treìn teìrbaru dalam peìneìlitian akuntansi manajeìmeìn, inveìstasi 

dalam sisteìm EìMA didasarkan pada keìunggulan koìmpeìtitif, yang 

meìndoìroìng manajeìr untuk meìngukur biaya, manfaat, dan implikasi 

oìpeìrasioìnal dari peìmanfaatan sumbeìr daya hijau (Lisi, 2015). Peìrusahaan 

yang meìndukung kasus ini meìnunjukkan bahwa manajeìr sangat beìrgantung 

pada meìkanismeì koìntroìl manajeìrial untuk meìncapai hasil oìrganisasi yang 

baik. Dari alasan yang sama dapat diasumsikan bahwa EìMA sangat peìnting 

untuk meìnye ìlaraskan proìseìs manajeìrial deìngan peìncapaian tujuan strateìgis 

oìrganisasi. Seìcara khusus, peìrusahaan yang beìroìrieìntasi pada lingkungan, di 

mana aseìt inteìleìktual hijau dianggap seìbagai peìndoìroìng nilai utama yang 

meìngarah pada kineìrja oìrganisasi yang unggul, leìbih mungkin untuk teìrlibat 

dalam meìnggunakan EìMA untuk peìngambilan keìputusan. Hal ini dapat 

meìmbantu peìrusahaan untuk leìbih eìfeìktif meìnyeìlaraskan tujuan dan aloìkasi 

sumbeìr daya peìrusahaan deìngan peìndoìroìng nilai ini dan untuk meìnjamin 

bahwa proìye ìksi keìuntungan finansial beìnar-beìnar teìrwujud (Lisi, 2015). 

Deìngan argumeìn-argumeìn di atas, maka peìnulis meìngajukan hipoìteìsis 

seìbagai beìrikut: 
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H1 : GHC berhubungan dengan Environmental Management 

Accounting 

H2 : GRC berhubungan dengan Environmental Management 

Accounting 

H3 : GSC berhubungan dengan Environmental Management 

Accounting 

2.3.2. Pengaruh Green Intellectual Capital  terhadap Environmental 

Performance  

Meìnurut preìmis utama RBV, sumbeìr daya dan kapabilitas utama 

oìrganisasi meìrupakan peìneìntu utama keìunggulan koìmpeìtitif (Barneìy, 1991). 

Seìjalan deìngan hal teìrseìbut, Hart (1995) meìnyatakan bahwa keìunggulan 

koìmpeìtitif yang beìrkeìlanjutan dapat dicapai meìlalui tanggung jawab soìsial 

lingkungan seìbagai sumbeìr daya utama bagi peìrusahaan teìrteìntu. Cheìn 

(2008) dan Chang dan Cheìn (2012), meìndeìfinisikan GIC seìbagai "toìtal stoìk 

seìmua jeìnis aseìt tidak beìrwujud, peìngeìtahuan, kapabilitas, dan hubungan, 

dan seìbagainya teìntang peìrlindungan lingkungan atau green innovation baik 

di tingkat individu maupun oìrganisasi di dalam seìbuah peìrusahaan". Dalam 

koìnseìptualisasi ini, GIC teìrdiri dari tiga dimeìnsi yaitu green human capital, 

green structural capital, dan green relationship capital (Cheìn, 2008). 

Seìmeìntara moìdeìl yang beìrpusat pada human capital meìngacu pada fitur 

– fitur teìnaga keìrja seìpeìrti peìngeìtahuan, peìngalaman, dan kualifikasi. 

Moìdal yang beìrpusat pada oìrganisasi (struktural) meìncakup seìmua gudang 
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peìngeìtahuan noìn-manusia di dalam peìrusahaan seìpeìrti doìkumeìn, basis 

data, deìskripsi proìseìs, reìncana, dan keìkayaan inteìleìktual peìrusahaan 

(Asiaeìi eìt al., 2018; Boìntis eìt al., 1999). Deìmikian juga, oìrganisasi baru-

baru ini meìnyadari peìntingnya peìngeìtahuan lingkungan yang teìrtanam 

dalam teìnaga keìrja untuk tujuan meìndoìroìng green innovation dan green 

management seìbagai reìspoìns teìrhadap teìkanan lingkungan eìksteìrnal 

(Chang & Cheìn, 2012). Deìngan deìmikian, green intellectual capital 

dideìfinisikan seìbagai "gabungan dari peìngeìtahuan, keìteìrampilan, 

keìmampuan, peìngalaman, sikap, keìbijaksanaan, kreìativitas, dan koìmitmeìn 

karyawan, dan lain-lain teìntang peìrlindungan lingkungan atau green 

innovation" (Cheìn, 2008). Seìjalan deìngan itu, meìngingat keìprihatinan saat 

ini teìrhadap isu - isu lingkungan, peìngeìtahuan dan budaya lingkungan yang 

teìrtanam dalam oìrganisasi meìnjadi tujuan utama bagi banyak peìrusahaan di 

mana peìrusahaan dapat meìngeìmbangkan dan meìlaksanakan strateìgi 

inoìvatif yang beìroìrieìntasi pada lingkungan untuk meìnangkap peìluang baru 

atau untuk meìncapai keìunggulan koìmpeìtitif yang beìrkeìlanjutan (Chang & 

Cheìn, 2012). Dalam hal ini, green intellectual capital dideìfinisikan seìbagai 

"peìrseìdiaan kapabilitas oìrganisasi, koìmitmeìn oìrganisasi, sisteìm manajeìmeìn 

peìngeìtahuan, sisteìm peìnghargaan, sisteìm teìknoìloìgi infoìrmasi, basis data, 

meìkanismeì manajeìrial, proìseìs oìpeìrasi, filoìsoìfi manajeìrial, budaya 

oìrganisasi, citra peìrusahaan, hak pateìn, hak cipta, dan meìreìk dagang, dan 

seìbagainya teìntang peìrlindungan lingkungan atau green innovation dalam 

suatu peìrusahaan" (Cheìn, 2008). 
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Nilai yang beìrasal dari hubungan dan koìneìksi oìrganisasi deìngan para 

peìmangku keìpeìntingan utamanya seìpeìrti peìlanggan, peìmasoìk, distributoìr, 

mitra, dan koìmunitas loìkal dianggap seìbagai moìdal yang beìrpusat pada 

hubungan (yaitu reìlasioìnal) (Boìntis, 1998). Peìmangku keìpeìntingan utama 

dan pihak eìksteìrnal peìrusahaan meìnye ìdiakan sumbeìr daya dan dukungan 

lain yang meìmungkinkan oìrganisasi untuk tumbuh dan beìrtahan. Saat ini, 

lingkungan hidup beìrada di garis deìpan tidak hanya bagi oìrganisasi teìtapi 

juga bagi para peìmangku keìpeìntingan dan pihak eìksteìrnal. Meìngingat 

peìntingnya treìn hijau teìrseìbut, oìrganisasi beìrusaha meìmpeìroìleìh leìbih 

banyak sumbeìr daya untuk meìmproìmoìsikan hubungan eìksteìrnal 

peìrusahaan teìrkait keìpeìntingan lingkungan beìrsama (Chang & Cheìn, 2012). 

Dalam hal ini, green intellectual capital dideìfinisikan seìbagai "moìdal 

hubungan inteìraktif peìrusahaan deìngan peìlanggan, peìmasoìk, anggoìta 

jaringan, dan mitra teìntang green innovation and green management, yang 

meìmungkinkan peìrusahaan untuk meìnciptakan keìkayaan dan meìmpeìroìleìh 

keìunggulan koìmpeìtitif" (Cheìn, 2008). 

Teìrdapat kurangnya koìnseìnsus meìngeìnai deìfinisi, oìpeìrasioìnalisasi, dan 

ruang lingkup kineìrja lingkungan yang teìpat (Phan eìt al., 2018). Seìmeìntara 

beìbeìrapa peìneìlitian meìmbeìrikan pandangan seìmpit teìntang kineìrja 

lingkungan yang meìneìkankan pada dampak lingkungan, seìpeìrti eìmisi dan 

peìmbuangan limbah (Burneìtt & Hanseìn, 2008; Mungai eìt al., 2020), 

peìneìlitian lain meìnganjurkan deìfinisi yang leìbih luas yang dibangun 

beìrdasarkan peìringkat lingkungan peìrusahaan dan eìvaluasi multidimeìnsi 
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dan subyeìktif yang dikeìmbangkan oìleìh keìloìmpoìk-keìloìmpoìk eìksteìrnal 

(Heìnri & Joìurneìault, 2010; Lisi, 2015). Judgeì dan Doìuglas (1998, hlm. 

245) meìndeìskripsikan kineìrja lingkungan seìbagai "eìfeìktivitas peìrusahaan 

dalam meìmeìnuhi dan meìlampaui harapan masyarakat teìrkait keìpeìdulian 

teìrhadap lingkungan alam. “ meìngikuti treìn teìrbaru dalam EìMA, peìneìlitian 

ini meìngadoìpsi deìfinisi teìrseìbut diatas kareìna meìmiliki cakupan yang leìbih 

luas di mana keìmampuan peìrusahaan untuk meìmbangun inteìraksi yang 

teìrkoìoìrdinasi deìngan beìrbagai peìmangku keìpeìntingan yang inteìnsif 

teìrhadap lingkungan juga dipeìrtimbangkan seìcara paraleìl deìngan dampak 

lingkungan (Heìnri & Joìurneìault, 2010; Lisi, 2015). 

Diakui seìcara luas bahwa keìteìrlibatan oìrganisasi dalam green 

management dan inisiatif lingkungan tidak hanya dapat meìngurangi limbah 

proìduksi dan meìningkatkan proìduktivitas. Hal ini juga meìmbeìbankan harga 

yang reìlatif tinggi untuk proìduk ramah lingkungan, seìhingga meìningkatkan 

citra peìrusahaan. Hal ini meìmbawa dampak poìsitif teìrhadap keìmajuan 

koìmpeìtitif peìrusahaan di bawah treìn keìsadaran lingkungan hidup yang 

poìpuleìr di kalangan koìnsumeìn dan peìraturan inteìrnasioìnal yang keìtat 

teìntang peìrlindungan lingkungan (Beìrry & Roìndineìlli, 1998). Seìcara 

khusus GIC dapat meìndoìroìng hubungan koìlaboìratif deìngan beìrbagai badan 

eìksteìrnal, misalnya peìlanggan atau warga masyarakat yang meìngadvoìkasi 

peìrlindungan lingkungan. Hal ini dapat meìningkatkan citra dan reìputasi 

peìrusahaan (Chuang & Huang, 2018; Wang & Juoì, 2021). 

Meìmpeìrtimbangkan implikasi inteìrnal, GIC dapat meìmbantu 



38 
 

 
 

meìminimalkan biaya lingkungan dan meìningkatkan peìngeìtahuan dan 

keìsadaran proìfeìsioìnal karyawan akan peìmikiran ramah lingkungan dan 

teìknoìloìgi heìmat eìneìrgi. Deìngan cara yang sama, peìrusahaan dapat seìcara 

eìfeìktif meìmahami noìrma dan eìkspeìktasi peìraturan lingkungan peìmeìrintah. 

Chuang dan Huang (2018) beìrpeìndapat bahwa kineìrja lingkungan yang 

leìbih baik beìrasal dari seìjauh mana oìrganisasi seìcara aktif teìrlibat dalam 

meìngumpulkan peìngeìtahuan dan sumbeìr daya yang beìrhubungan deìngan 

lingkungan. Oìleìh kareìna itu, hal ini dapat meìndukung hipoìteìsis bahwa 

seìmakin beìsar inveìstasi di seìmua aspeìk GIC, seìmakin beìsar pula kineìrja 

lingkungannya : 

H4 : GHC berhubungan dengan Environmental Performance 

H5 : GRC berhubungan dengan Environmental Performance 

H6 : GSC berhubungan dengan Environmental Performance 

2.3.3. Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Environmental 

Performance melalui Environmental Management Accounting sebagai 

mediasi 

Meìngukur kineìrja keìbeìrlanjutan dan eìleìmeìn – eìleìmeìnnya, seìpeìrti 

kineìrja soìsial dan lingkungan tampaknya seìmakin meìningkat dan meìrata 

reìleìvan bagi para akadeìmisi maupun praktisi (Asiaeìi, Boìntis eìt al., 2021). 

Keìdua beìlah pihak seìcara luas meìngakui bahwa sangat peìnting bagi 

peìrusahaan untuk meìningkatkan kineìrja keìbeìrlanjutan peìrusahaan, di mana 

oìrganisasi dapat beìrkoìntribusi pada peìrlindungan lingkungan dan 
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peìmbangunan so ìsial (Wijeìthilakeì, 2017). Dalam situasi di mana masalah 

lingkungan beìrada di garis deìpan, EìMA yang eìfeìktif dan teìpat meìrupakan 

bagian peìnting dari praktik bisnis dan strateìgi seìtiap eìntitas peìrintis untuk 

meìmahami fakto ìr peìneìntu keìbeìrhasilan yang peìrlu dikeìloìla (Lisi, 2018). 

EìMA adalah meìkanismeì peìnting untuk meìnanamkan subjeìk ini keì dalam 

proìseìs peìngambilan keìputusan dan sisteìm manajeìmeìn oìrganisasi (Chaudhry 

& Amir, 2020). Akibatnya, peìrusahaan meìmbutuhkan meìkanismeì akuntansi 

manajeìmeìn yang teìpat untuk meìmbandingkan hasil deìngan tujuan yang 

teìlah diteìtapkan seìbeìlumnya dan meìmanfaatkan peìningkatan untuk 

meìmanfaatkan green intellectual capital untuk meìningkatkan kineìrja (Lisi, 

2015, 2018).  

Meìkanismeì ini, pada gilirannya, dapat meìmbantu oìrganisasi untuk 

meìndeìteìksi dampak lingkungan dari oìpeìrasinya dan meìndukung untuk 

meìngkoìmunikasikan inisiatif nilai beìrkeìlanjutan peìrusahaan keìpada para 

peìmangku keìpeìntingan dan pada akhirnya meìningkatkan keìmampuan 

peìrusahaan untuk beìrtahan hidup dari waktu keì waktu (Maas eìt al., 2016). 

Seìcara leìbih speìsifik, EìMA beìrpeìran peìnting dalam meìnginteìgrasikan 

ageìnda lingkungan deìngan manajeìmeìn bisnis dan meìnanamkan tujuan 

lingkungan dalam misi, strateìgi, tindakan, dan budaya peìrusahaan 

(Chaudhry & Amir, 2020). Beìbeìrapa bukti meìnunjukkan bahwa 

meìmasukkan ageìnda lingkungan keì dalam meìkanismeì koìntroìl manajeìmeìn 

dapat meìmbeìrikan hasil oìrganisasi yang diinginkan (Goìnd eìt al., 2012; Lisi, 

2015; Wijeìthilakeì, 2017). Leìbih lanjut, eìfeìk langsung dari sumbeìr daya 
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lingkungan teìrhadap kineìrja peìrusahaan teìlah diteìntang oìleìh beìbeìrapa ahli 

(misalnya, Hart & Doìweìll, 2011). Dileìma ini meìmoìtivasi peìneìlitian-

peìneìlitian yang dilakukan baru- baru ini untuk leìbih beìrfoìkus pada 

bagaimana meìmbeìntuk hubungan teìrseìbut, bukan pada apa yang dipeìrlukan 

untuk meìnghubungkan praktik-praktik, strateìgi, atau sumbeìr daya 

lingkungan, misalnya, GIC, deìngan kineìrja (Lisi, 2015, 2018; Wijeìthilakeì, 

2017). Inilah bagaimana gagasan "natural resource orchestration" beìrpeìran 

dalam studi saat ini yang teìrinspirasi teìrutama dari teìoìri resource 

orchestration. 

Teìoìri resource orchestration meìnyatakan bahwa peìrusahaan dapat 

meìmpeìroìleìh manfaat maksimal dari aseìt strateìgisnya hanya jika peìrusahaan 

dapat meìnyusun, meìnggabungkan, dan meìngeìloìla sumbeìr daya teìrseìbut 

deìngan cara yang eìfeìktif (Sirmoìn eìt al., 2007, 2011). Meìnurut Heìlfat et al., 

(2007), moìbilisasi sumbeìr daya meìrupakan inti dari peìrspeìktif resource 

orchestration, yang meìnyatakan bahwa sumbeìr daya yang dimoìbilisasi 

diinteìgrasikan keì dalam struktur yang eìfeìktif untuk meìndukung 

harmoìnisasi, sinkroìnisasi, dan arahan yang leìbih baik untuk peìmanfaatan 

teìrteìntu. Keìndala utama dalam meìlaksanakan resource orchestration adalah 

meìneìmukan saluran di mana manajeìmeìn dapat meìmoìbilisasi dan meìnyusun 

aseìt dasar oìrganisasi (Asiaeìi, Reìzaeìeì eìt al., 2021). Dalam hal ini, peìnulis 

teìrinspirasi dari koìnteìks akuntansi manajeìmeìn untuk meìmbuat hipoìteìsis 

bahwa proìmoìsi sisteìm peìngeìndalian oìrganisasi seìcara umum dan EìMA, 

khususnya, adalah salah satu jalan yang masuk akal di mana manajeìr dapat 
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meìmoìbilisasi sumbeìr daya (Asiaeìi eìt al., 2020; Lisi, 2015). Seìcara khusus 

peìnulis beìrpeìndapat bahwa EìMA adalah saluran dimana aseìt atau kapasitas 

yang meìndasari peìrusahaan, misalnya GIC dapat dimoìbilisasi deìngan cara 

yang leìbih eìfeìktif untuk meìnciptakan nilai riil bagi peìrusahaan. Le ìbih 

peìnting lagi, seìbagai meìkanismeì koìntroìl oìrganisasi yang eìfeìktif EìMA 

meìdukung peìrusahaan dalam meìngurangi masalah keìageìnan yang beìrasal 

dari keìteìrlibatan lingkungan yang meìlaluinya sumbeìr daya dan keìmampuan 

ramah lingkungan dapat diteìrjeìmahkan keì dalam kineìrja lingkungan yang 

leìbih baik pada akhirnya. Seìmua argumeìn di atas meìmbawa kita pada 

hipoìteìsis beìrikut: 

H7 : Penggunaan EMA memediasi hubungan antara GIC dan ENP 

 

2.4. Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Sumber : Penulis,2023  

 

Gambar 1 meìnunjukan moìdeìl teìoìritis dari peìneìlitian ini, yang meìngacu 

pada pandangan beìrbasis sumbeìr daya alam dari peìrusahaan dan natural 
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resource orchestration. Gagasan ini dapat meìnunjukan bagaimana 

peìrusahaan meìngadoìpsi sisteìm koìntroìl teìrteìntu, yaitu EìMA, untuk 

meìngartikan Green Intellectual Capital keì dalam hasil yang dapat 

meìnguntungkan peìrusahaan. Hart (1995) meìngatakan bahwa keìunggulan 

koìmpeìtitif yang beìrkeìlanjutan beìrasal dari seìjauh mana oìrganisasi meìmbuat 

lingkungan alam keì dalam proìseìdur strateìgis. Salah satu asumsi utama dari 

keìrangka teìoìri yang diusulkan dalam peìneìlitian ini adalah bahwa peìneìrapan 

sisteìm akuntansi manajeìmeìn yang teìpat (EìMA) dapat meìmbantu oìrganisasi 

meìnye ìlaraskan, meìngukur, dan meìngeìloìla eìleìmeìn - eìleìmeìn yang beìrbeìda 

dari GIC deìngan leìbih baik, yang pada gilirannya dapat meìnyeìbabkan 

kineìrja lingkungan yang leìbih baik. 

Peìneìlitian ini meìngacu pada liteìratur yang ada untuk meìngusulkan 

bahwa EìMA tidak hanya beìrpeìran dalam meìmfasilitasi eìkseìkusi inisiatif 

keìbeìrlanjutan oìleìh manajeìmeìn puncak deìngan meìmproìmoìsikan nilai-nilai 

inti keìbeìrlanjutan dan meìngukur kineìrja keìbeìrlanjutan, teìtapi juga deìngan 

meìngurangi risikoì strateìgis keìbeìrlanjutan, meìmitigasi keìtidakpastian yang 

teìrkait deìngan strateìgi keìbeìrlanjutan, dan beìrtindak seìbagai meìkanisme ì 

koìntroìl untuk meìringankan biaya keìageìnan para peìmeìgang saham. 

 

 

 

 


